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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan literasi keuangan dan spending habits terhadap keputusan
pembelian dengan locus of control sebagai variabel intervening. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang
digunakan. Sampel yang digunakan sebanyak |14 mahasiswa Akuntansi Fakultas Bisnis Hukum dan Ilmlac)sial
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, dengan teknik purposive sampling dalam pengambilan sampel. Teknik
pengambilan data menggunakana skala likert disusun berdasarkan item — item yang berasal dari indikator setiap
variabel. Teknik analisis data menggunakan software Sl:m 23. Penelitian ini memeperoleh hasil dengan
menyimpulkan literasi keuangan dan spending habitsmemiliki pengaruh secara langsung dan tidak langsung terhadap
keputusan pembelian melalui locus of control sebagai variabel intcrvcn&.

Kata kunci: Literasi keuangan; spending habits; keputusan pembelian; locus of control

Abstract

This research aims to determine the relationship between financial literacy and spending habits on purchasing
decisions with locus of control as an intervening variable. Quantitative research is the research used. The sample
used was 114 Accounting students from the Faculty of Business, Law and Social Sciences, Muhammadiyah University
of Sidoarjo, using a purposive sampling technique for sampling. The data collection technique uses a Likert scale
arranged based on items derived from the indicators of each variable. The data analysis technique uses SPSS 23
software. This research obtained results blemduding that financial literacy and spending habits have a direct and
indirect influence on purchasing decisions through locus of control as an intervening variable.

Keywords: Financial literacy; spending habits; buying decision; locus of control

L. PENDAHULUAN

Di era digital yang semakin berkembang pesat, teknologi telah membawa berbagai perubahan signifikan
dalam beberapa aspek kehidupan manusia. Termasuk dalam proses pengambilan keputusan pembelian, perkembangan
teknologi dan informasi memberikan kemudahan akses dalam kegiatan jual beli secara online melalui e-commerce.
Fenomena ini memberikan dampak signifikan terhadap perilaku pembelian di kalangan masyarakat[1]

Faktor yang dapat mempengaruhi dalam keputusan pembelian antara lain literasi keuangan, Literasi
keuangan merupakan pengetahuan, keterampilan serta kemampuan yang dimiliki seseorang dalam mengubah taraf
hidup dalam mencapai kesejahteraan[2] Literasi keuangan mencakup pemahaman dasar mengenai konsep dasar
keuangan, semakin tinggi tingkat literasi keuangan maka seseorang dapat menganalisis serta memahami informasi
terkait produk dan layanan yang ingin dibeli maka seseorang dapat membuat pengambilan keputusan pembelian yang
bijak[3]

Namun, Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Tingkat literasi keuangan baru mencapai 49 ,68% sedangkan
tingkat inklusi keuangan sudah mencapai 85,10%. Artinya terdapat perbedaan atau ketimpangan antara literasi dan
inklusi sebesar 35.41% [4] Hal ini menunjukkan masih rendahnya literasi keuangan di masyarakat, ketika seseorang
tidak memiliki pemahaman keuangan yang cukup menjadikan pengambilan keputusan keuangan kurang baik yang
dapat menjadikan risiko dalam keuangan.

Dalam hal ini, semakin berkembangnya e-commerce menciptakan peluang untuk meningkatkan literasi
keuangan melalui fitur dan aplikasi keuangan yang disediakan oleh platform e-commerce. Sehingga, platform e-
commerce diharapkan berfungsi sebagai sumber informasi keuangan dan edukasi bagi masyarakat[5] Hal ini akan
membantu menutup kesenjangan antara literasi dan inklusi keuangan serta membuat masyarakat untuk membuat
keputusan keuangan yang lebih baik.

Adapun faktor lain yang mempengaruhi keputusan pembelian yaitu Spending habits. Spending habits
merupakan kebiasaan membelanjakan uang. Dalam proses pengambilan keputusan pembelian, Spending habits ini
memiliki dampak negatif pada pengelolaan keuangan yang akan mengakibatkan tingginya tingkat konsumtif[6], [7]
Berdasarkan kebiasaan belanja ini dapat mempengaruhi tingkat konsumtif yang tinggi dan akan berdampak buruk
terhadap pengelolaan keuangan.




Tindakan konsumen dalam memilih pembelian suatu produk, yang telah diseleksi dengan baik dengan tujuan
memenuhi suatu kebutuhan dan dapat mencapai kepuasan konsumen disebut dengan keputuan pembelian.[8]
Keputusan pembelian secara online dapat dipengaruhi beberapa faktor seperti harga, desain produk, kualitas produk,
keamanan, kepercayaan, promosi serta kemudahan informasi[9]

Locus of control merupakan keyakinan individu mengenai kendali dalam suatu peristiwa, apakah ia mampu
mengendalikan perilaku yan gﬂrlimzls pada pribadinya. Locus of control terbagi menjadi dua kategori yaitu, internal
dan eksternal[10] Seseorang dengan locus of control internal percaya bahwa mereka memiliki kendali penuh atas
keputusan dan perilaku mereka, sementara mercka yang memiliki locus of control eksternal percaya bahwa hidup
mereka dikendalikan oleh peristiw a dan kekuatan diluar kendali diri mereka[11]

Dalam beberapa tahun terakhir, kita dapat melihat peningkatan yang signifikan jumlah masyarat saat
berbelanja secara online. Salah satu aplikasi berbelanja online yang marak digunakan di masyarakat adalah aplikasi
Shopee, menurut data yang diperoleh dari[12] Shopee memiliki data pengunjung terbanyak diantara marketplace lain.
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Dengan semakin banyaknya pengunjung, Shopee menawarkan banyak fitur seperti pengisian pulsa, paket
data, token listrik, e-tiket, game. Dalam menarik minat beli para pengunjung shopee menawarkan fitur menarik seperti
shopee gajian, shopee 11.11, cash back, cash on delivery, gratis ongkir, buy now pay later, flash sale. Hal ini dapat
menyebabkan pembelian impulsif bagi pengunjung shopee[13]

Shopee menggunakan strategi pemasaran dengan menghadirkan berbagai fitur menarik yang dapat
mempengaruhi dalam pembelian impulsif. Shopee sering menampilkan berbagai produk lucu dan menarik perhatian
pengunjung di kolom pencarian, sehingga menyebabkan pengunjung tertarik dalam pembelian produk karena
keinginan memiliki produk daripada memikirikan kebutuhan jangka panjang. Fenomena ini dapat mempengaruhi
locus of control pembeli.

Penelitian terdahulu yang berjudul hubungan Kontrol diri dan financial literacy dengan compulsive buying
pada pengguna aplikasi belanja online dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri
dengan ﬁnanc literacy terhadap compulsive buying pada pengguna aplikasi belanja online X. Sedangkan penelitian
lain mengenai pengaruh mobile self efficacy dan spending habits terhadap keputusan pembelian menggunakan shopee
paylater dengan literasi keuangan sebagai variabel intervening memiliki hasil yang saling mempengaruhi terhadap
spaylater. Hal ini menunjukkan bahwa dengan pengetahuan dan pemahaman keuangan yang baik, individu dapat
merencanakan dan mengelola keuangannya dengan lebih efektif. Mereka cenderung memiliki kontrol diri yang lebih
baik terhadap kebiasaan belanja[14], [15]

Pada penelitian pengaruh locus of control eksternal terhadap impulsive buying pada mahasiwa dengan jenis
kelamin sebagai variabel moderator menyebutkan locus of control eksternal memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap impulsive buying[16] Namun penelitian lain dengan judul the analisis perilaku online impulsive buying
ditinjau dari flash sale dan locus of control pada mahasiswa unper konsumen shopee menunjukkan bahwa secara
simultan Flash Sale dan Locus of Control berpengaruh signifikan terhadap Online Impulse Buying di Shopee, locus
of control berpengaruh negatif dan tidak berpengaruh signifikan[17]

Penggunaan locus of control sebagai variabel mediasi dalam analisis pengaruh literasi keuangan dan
spending habits terhadap keputusan pembelian untuk implementasi SDGs No.8 merupakan tujuan dalam penelitian
ini. Locus of control menambah dimensi psikologis dalam kaitanya dengan keputusan pembelian, hal ini dapat
memberi perspektif yang berbeda dalam memahami perilaku pembeli dengan faktor psikologis yang mem
pengaruhinya. Penggunaan variabel intervening diharapkan dapat menghasilkan temuan yang lebih kaya dan secara
praktis dapat memberi wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana literasi keuangan dan spending habits dapat
mempengaruhi keputusan pembelian.




Teori sinyal (Signaling theory) Teori ini berfokus pada bagaimana individu memberi isyarat atau sinyal
mengenai literasi keuangan dan spending habits yang bertanggung jawab kepada orang lain sebagai cara untuk
mempengaruhi keputusan pembelian. Dengan mengirim sinyal melalui perilaku, komunikasi untuk menunjukkan
pengetahuan dan praktik keuangan yang bertanggung jawab[18]

Penelitian ini pembaharuan dari penelitian sebelumnya pengaruh mobile self efficacy dan spending habits
terhadap keputusan pembelian menggunakan spaylater dengan literasi keuangan sebagai variabel intervening.
Perbedaan pada penelitian ini terletak pada variabel dan variabel intervening yang digunakan, sebelumnya literasi
keuangan diganti dengan locus of control sebagai variabel intcacning, serta perbedaan populasi dalam penelitian.

Tujuan penelitian ini tidak hanya untuk pembaharuan locus of control sebagai variabel mediasi antara literasi
keuangan dan spending habits terhadap keputusan pembelian. Tetapi, penelitian ini juga diharapkan mampu
mewujudkan SDGs No 8 yaitu : Pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi. SDGs merupakan serangkaian
tujuan pembangunan berkelanjutan yang bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan, melindungi bumi dan
memastikan kesejahteraan inklusif bagi semua orang, yang telah disepakati oleh negara — negara anggota Perserikatan
Bangsa — Bangsa (PBB)[19] Dengan tujuan untuk mengidcmiﬁasi sejauh mana pengetahuan individu terhadap
literasi keuangan, spending habits dan keputusan pembelian serta locus of control sebagai variabel intervening yang
mempengaruhi individu mengambil keputusan yang berkelanjutan, sehing ga diharapkan dapat berkontribusi terhadap
tujuan SDGs.

Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh literasi keuangan dan spending
habits terhadap keputusan pembelian dengan locus of control berdasarkan SDGs, kemudian peneliti merangkumnya
dalam judul penelitian yaitu “pengaruh literasi keuangan dan spending habits terhadap keputusan pembelian dengan
loc sebagai variabel intervening untuk implementasi SDGs No.8”

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keputusan Pembelian

Literasi keuangan merupakan pemahaman umum terkait pengelolaan dan sikap terhadap keuangan[20] sesuai
dengan penelitian ini bahwa pengaruh literasi keuangan berpengaruh positif dan parsial terhadap keputusan pembelian,
Hal ini menunjukkan bahwa jika literasi keuangan konsumen meningkat maka akan berdampak pula pada peningkatan
keputusan pembelian konsumen. Selaras dengan penelitian ini bahwa perlunya meningkatkan kemampuan literasi
keuangan dan literasi digital maka dapat mendorong keputusan pembelian untuk memilih suatu produk yang
memenuhi kebutuhan dan bermanfaat. Penelitian lain mengenai promosi online dan kualitas produk dapat
mempengaruhi purchase decision secara signifikan, sehingga diperlukan suatu pengendali melalui peran literasi
keuangan untuk mengambil keputusan pembelian yang bijak dan menguntungkan. Namun penelitian lain
menunjukkan literasi keuangan berpengaruh positif signifikan langsung mengenai pengetahuan produk dan
berpengaruh negatif yang signifikan terhadap pembelian impulsif. Pemerintah dapat bekerja sama dengan influencer
untuk mencapai jangkauan yang lebih luas dengan mengedukasi masyarakat untuk memanfaatkan metode paylater
secara bijak dalam pengelolaan keuangan [21], [22], [23], [24] Berdasarkan penelitian sebelumnya, adapun hipotesis
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

HI : Literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan pembelian
Pengaruh Spending Habits terhadap Keputusan Pembelian

Spending habits adalah kebiasaan mengeluarkan uvang untuk memenuhi sebuah keinginan daripada
kebutuhan sebenarnya. Dalam belanja online, kemudahan memperoleh informasi produk di ecommerce mendorong
konsumen untuk melakukan pembelian, hal ini menjadi faktor pendorong keputusan pembelian konsumen. Sesuai
dengan penelitian terdahulu menyebutkan bahwa spending habits mempengaruhi keputusan penggunaan
shopeepaylater. Semakin tinggi spaylater digunakan, semakin besar pula pengaruh atau dampaknya terhadap
pengeluaran uang atau kebiasaan belanja. Penelitian lain menyebutkan bahwa persepsi harga, citra merek, dan kualitas
produk mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk[25], [26], [15], [27]
Berdasarkan penelitian sebelumnya, adapun hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

H2 : spending habits berpengaruh terhadap keputusan pembelian
Pengaruh Locus Of Control terhadap Keputusan Pembelian

Locus of control merupakan bagian dari kepribadian seseorang yang dapat melihat sebab akibat dalam
hidupnya, baik dari faktor internal maupun eksternal[28] Sesuai dengan penelitian lain menyebutkan bahwa Locus of
control berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan shopee paylater, di pengaruhi oleh dimensi internal
dan eksternal. Penelitian lain juga menyebutkan seseorang yang memiliki locus of kontrol eksternal cenderung
melakukan online shoping karena kontrol diri mereka cenderung dipengaruhi oleh lingkungan luar dibandingkan
dengan individu yang memiliki locus of kontrol internal yang akan membawa kesadaran dan kepercayaan dalam
menghadapi masalah dari dalam diri. Penelitian lain menyebutkan loc dengan kategori intemal dan eksternal
berpengaruh terhadap pembelian impulsif, karena pembelian yang lebih didasari oleh emosi daripada pertimbangan
lainnya [29], [30], [31], [32] Berdasarkan penelitian sebelumnya, adapun hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:

H3 : locus of control berpengaruh terhadap keputusan pembelian




Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Locus Of Control

Ketika seseorang memiliki pengetahuan keuangan yang lebih baik maka perilaku konsumsinya akan semakin
rendah. Dalam hal ini, pengetahuan literasi keuangan yang tinggi dapat mempengaruhi locus of control dalam
pengelolaan keuangan untuk mencegah perilaku konsumsi berlebih. Sesuai dengan penelitian sebelumnya menyatakan
bahwa literasi keuangan berpengaruh meningkatan locus of control yang menyebabkan penurunan nilai perilaku
konsumtif. Penelitian terdahulu bahwa menunjukkan bahwa literasi keuangan, sikap keuangan dan kemampuan
belajar mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Selaras dengan peneliti
lain juga menyebutkan bahwa Locus of control dapat mempengaruhi pengetahuan dan sikap keuangan terhadap
perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Proses perubahan cara berpikir dalam mengendalikan kehidupannya
berlangsung dari proses berpikirnya sendiri.[33], [31], [34], [35] Berdasarkan penelitian sebelumnya, adapun hipotesis
dalam penelitian ini dirumuskan scbli berikut:
HA4 : literasi keuangan berpengaruh terhadap locus of control
Pengaruh Spending Habits Terhadap Locus Of Control

Locus of control yaitu kecenderungan seseorang untuk mempersepsi dan percaya bahwa dirinya yang
memegang kendali atas segala sesuatu yang terjadi dalam hidup dan Bgul;l peristiwa yang menyertai terhadap
pengambilan keputusan. Individu dengan locus of contrel tinggi dapat memantau dan menyesuaikan perilaku dan
keputusannya sesuai dengan rencana belanja yang telah alelupkun. Spending habits dapat dipengaruhi oleh locus of
control eksternal dan internal. Semakin lalyalk orientasi internal locus of control seseorang, maka perilaku pembelian
semakin terencana dan ledih terarah. Sebaliknya, semakin eksternal orientasi locus of control, semakin besar
kemungkinan mereka terlibat dalam pembelian tidak terencana dan tidak bertujuan sehingga lebih rentan terhadap
pengaruh sosial. Sesuai dengan penelitian terdahulu bahwa Terdapat pengaruh positif antara locus of control eksternal
terhadap pembelian impulsif dan gender sebagai variabel moderasi. Pembelian impulsif dan locus of conrrol eksternal
terjadi karena adanya hubungan sebab-akibat atau pengaruh timbal balik. Penelitian lain juga menyebutkan bahwa
literasi keuangan, gaya hidup, locus of control, serta parental income mempengaruhi secara simultan terhadap
perilaku keuangan mahasiswa [36], [37], [16], [38] Berdasarkan penelitian sebelumnya, adapun hipotesis dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai lﬂikut:
H5 : spending habits berpengaruh terhadap locus of control
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Pembelian Melalui Locus Of Control

Locus of control merupakan sejauh ll]il individu yakin bahwa mereka dapat mengendalikan nasib mereka
sendiri. Pengetahuan keuangan di perlukan untuk membuat keputusan keuangan yang lebih tepat. Tanpa pemahaman
yang memadai tentang literasi keuangan, risiko pengambilan keputusan ketika memilih layanan maupun produk dalam
proses transaksi akan semakin besar. Peneliti lain menyebutkan bahwa Locus of control dapat memoderasi pcaiu'uh
pengetahuan keuangan terhadap perilaku konsumsi mahasiswa. Hal ini sejalan dengan penelitian mengenai literasi
keuangan dan locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap efikasi diri kevangan [39], [40], [41], [42]
Berdasarkan penelitian sebelumnya, adapun hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
HG6 : Locus of control dapat memediasi literasi keuangan terhadap keputusan pembelian
Pengaruh Spending Habits Terhadap Keputusan Pembelian Melalui Locus Of Control

Keputusan pembelian online merupakan bagian dari serangkaian proses pengambilan keputusan meliputi
identifikasi kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, serta pengambilan keputusan pembelian. Hal ini dapat
didasari oleh kontrol diri individu dalam pengambilan keputusan. Locus of contrel merupakan faktor penting dalam
menentukan perilaku keuangan karena keputusan mengenai perilaku berkaitan erat dengan keyakinan yang ada pada
diri tiap individu. Menurut penelitian lain menyebutkan bahwa Kebiasaan belanja secara parsial memediasi hubungan
brand image terhadap keputusan pembelian. Kebiasaan belanja yang kuat akan mempengaruhi keputusan pembelian,
di mana kebiasaan pembelian tersebut dapat meningkatkan keputusan pembelian konsumen dimasa mendatang.
Konsumen tidak lagi ragu untuk membeli suatu produk yang telah menjadi suatu kebiasaan. Selaras dengan penelitian
lain menyebutkan dengan hasil bahwa locus of control internal rendah terhadap impulse buying sedangkan faktor
eksternal tinggi terhadap impulse buying dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan locus of control
terhadap impulse buying[43], [44], [32], [45] Berdasarkan penelitian sebelumnya, adapun hipotesis dalam penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut:
HY : locus of control memedasi spending habits terhadap keputusan pembelian




Berdasarkan literature review dan penelitian
sebagai berikut :

terdahulu maka dapat disusun model penelitian dalam penelitian ini
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Gambar 2. Model Penelitian

II. METODE
Metode dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, dengan menyajikan data berupa angka dengan
pengujian menggunakan data statistik [46] Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara
variabel independen, variabel dependen dan varabel intervening. Variabel merupakan objek pengamatan. Variabel
Intervening pada penelitian ini yaitu Locus of control (Z) Variabel independen pada penelitian ini adalah Literasi
keuangan (X1) dan Spending habits(X2) Variabel dependen yaitu Keputusan pembelian(Y)
Tabel 2. Indikator variabel

Variabel penelitian

Pengertian

Indikator

Literasi kenangan (X1)

Literasi keuangan merupakan

Berdasarkan pandangan [47]

pengetahuan, keterampilan serta 1. Pengetahuan konsep dasar keuangan

kemampuan yang dimiliki 2 Keterampilan dan sikap mengelola kenangan

seseorang dalam mengubah taraf 3. Pengetahuan tentang risiko keuangan

hidup dalam mencapai 4. Keterampilan dan sikap mengelola keuangan

kese jahteraon 5. Merencanakan keuangan untuk keperluan jangka panjang

Spending habits (X2)

Kebiasaan membelanjakan vang

Berdasarkan pandangan [48]

untuk memenuhi sebuah 1. Konsep perencanaan mengacu pada pengeluaran atau
keinginan daripada kebutuhan rencana belanja seseorang.
yang sebenarnya 2 Membeli produk dikarenakan penawaran khusus
Konsep menabung mengacu pada apakah seseorang
memiliki tabung atau tidak.
4. Konsep pembelian barang yang di anggap penting

mengacu pada pembelian barang yang merupakan
kebutuhan pokok

Keputusan pembelian (Y)

Keputusan pembelian

Berdasarkan pandangan [49]

merupakan Tindakan konsumen 1. Kepastian dalam melakukan pembelian ketika mengetahui
dalam memilih pembelian suatu detail produk
produk, yang telah diseleksi 2. Membeli produk dikarenakan merek yang paling disuka
dengan baik dengan tujuan 3 Membeli sesuai dengan preferensi dan kebutuhan
memenuhi suatu kebutuhan dan Membeli karena menerima saran dari orang lain
dapat mencapai kepuasan 4. Membeli produk dengan cepat

5. Distribusi ekonomi

Locus of control (Z)

Locus of control dipahami
sebagai bagian dari kepribadian
seseorang yang dibentuk oleh
faktor internal dan eksternal.

Berdasarkan pandangan [50]

I

Faktor eksternal

Faktor internal

Faktor keberuntungan

Riset dan informasi

Saran dan pendapat orang lain

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan mahasiswa Akuntansi angkatan tahun 2020
semester akhir, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo sejumlah 164 mahasiswa dikarenakan memberikan pandangan
mengenai pengetahuan dan sikap keuangan mahasiswa yang akan segera bekerja. Pengumpulan data dengan menyebar
kuisioner melalui google form sebagai media dalam pengambilan data. Pada riset ini menggunakan teknik purposive
sampling yang merupakan metode pengambilan data dengan pertimbangan yaitu mahasiswa akuntansi universitas
muhammadiyah sidoarjo, pernah menggunakan aplikasi shopee. Sampel merupakan bagian dari keseluruhan populasi
yang digunakan sebagai sumber data dalam suatu penelitian[51] jumlah sampel dihitung dengan menggunakan rumus
slovin yaitu :

n=__N
I+Ne
Keterangan :
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
e = Batas error (5%)




Sampel diambil dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% maka batas error yang di asumsikan sebesar 5%.
Maka perhitungan sampel pada penelitian sebagai berikut :

n= 164 = 164 =116312 =116 sampel
1 + 164 (005)° 1.41

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka sampel pada penelitian ini dibulatkan menjadi 116 responden.
Dalam penelitian ini menggunakan batas toleransi kesalahan 5 %, Semakin rendah toleransi kesalahan maka semakin
akurat sampel yang mewakili populasi.

Karena terdapat perbedaan jumlah mahasiswa di setiap kelas, peneliti menggunakan metode seleksi acak
bertingkat dalam penyebaran kuisioner. Dengan menggunakan pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh data dari
setiap kelas. Maka perhitungan peneliti berdasarkan rumus diatas adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Perhitungan sampel

No Kelas angkatan 2020 Jumlah mahasiswa Perhitungan

1. Al 39 397164 x116=28

2. A2 40 40/164 x116=128

3. A3 27 27/ 164 x 116=19

4. Bl 36 36/164 x116=25

5. B2 22 227164 x116=16
Total 116 mahasiswa

Teknik pengumpulan data

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian, diperlukan teknik dalam pengukuran dan
pengumpulan data. Dalam penelitian ini kuisioner digunakan dalam pengumpulan data. Oleh[52] Kuisioner
merupakan teknik pengumpulan data yang diberikan kepada responden dengan memberikan serangkaian pertanyaan
tertulis untuk dijawabdapat dibagikan dengan penyebaran secara langsung maupun tidak langsung (melalui
surat,nternet) dalam proses pengambilan data.

Skala likert dipilih menjadi opsi untuk mengukur perilaku pada penelitian ini. Skala likert merupakan skala
yang digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau pendapat terhadap suatu peristiwa yang telah dikembangkan
oleh peneliti. Setiap pertanyaan yang dijawab dalam penelitian ini disusun menjadi empat pilihan dalam skala likert,
dengan tujuan menghindari respon netral dari responden sehingga menghasilkan jawaban yang lebih beragam dan
obyektif. Pengukuran dilak sanakan dengan menggunakan skala Likert dengan skor 1- 4 yakni :

Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

Skor 2 =Tidak Setuju (TS)

Skor 3 = Setuju (S)

Skor 4 = Sangat Setuju (SS)

Teknik analisis data
1. Uji Kualitas Data
Terdapat dua uji yang dilakukan :
1) Uji validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya pertanyaan-pertanyaan dalam kuisioner
2) Uji reabilitas
Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur[53]
2. Uji Hipotesis
Dalam pengujian hipotesis digunakan metode Regresi berganda karena menguji lebih dari satu variabel
independen. Persamaan linier berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) UjiR? (koefisien determinasi)
Uji ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan suatu model dapat menjelaskan suatu
vaiabel dependen.
2) UipT
Digunakan untuk menguji bagaimana masing — masing variabel independen yang mempengaruhi
variabel dependen.
3. Uji Pengaruh Mediasi

Untuk menguji variabel intervening dengan menggunakan metode Analisis jalur (Path Analysis)

Analisis jalur merupakan perpanjangan dari analisis regresi linier berganda. Analisis jalur merupakan

penggunaan analisis regresi untuk menilai hubungan sebab akibat antar variabel — variabel yang ditentukan

secara teoritis sebelumnya[54]




III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peneliti melakukan penyebaran kuisioner kepada 164 responden, data kuisioner yang digunakan untuk
analisis data sebanyak 114 kuisioner. Peneliti melakukan pengujian data menggunakan SPSS 23, berdasarkan data
tersebut peneliti mendapatkan hasil pengujian sebagai berikut :

E)i Analisis Deskriptif
Deskripsi Responden
Adapun karakteristik responden pada tabel berikut :
Tabel 4. Karakteristik Responden

Karakteristik Keterangan Jumlah Presentase
Jenis Kelamin Laki - laki 14 12,3%
Perempuan 100 87,7%
Belanja di Shopee >10 kali 91 79 8%
< 10 kali 23 20.2%
Jumlah 114 100%

3

gari tabel diatas dapat dilihat, la’.lapat 14 responden laki — laki (12,3%) dan 100 responden perempuan
(87,7%) yang telah mengisi kuisioner. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa responden didominasi oleh
responden perempuan. Berdasarkan data responden berbelanja di shopee yang berjumlah 114 responden. ,8%
responden lebih dari 10 kali berbelanja di shopee, 20 2% responden kurang dari 10 kali berbelanja di shopee. Dapat
ﬂsimpulkan bahwa data responden didominasi oleh responden lebih dari 10 kali berbelanja di Shopee.
3
Deskripsi variabel penelitian
Adapun penjabaran dari distribusi fekuensi setiap variabel dapat dijabarkan sebagai berikut :

Tabel 5. Variabel penelitian

Variabel N Minimum | Maximum Mean Std.
deviation
Literasi keuangan 114 17 28 225 2.701
Spending habits 114 12 28 20 2.708
Keputusan pembelian 114 13 24 18 2.565
Locus of control 114 16 28 22 2.984

Berdasarkan tabel 5, menunjukkan jumlah responden (n) sebanyak 114 responden. Nilainimum menunjukan jawaban
responden paling rendah dan maksimum menunjukkan jawaban paling tinggi. Literasi kevangan (X 1) mempunyai nilai minimum
sebesar 17, maksimum sebesar 28 dan mean sebesar 22,5 dengan standar deviasi 2,701, Variabel Spending Habits (X2) mempunyai
nilai minimum sebesar 12, maksimum sebesar 28 dan mean sebesar 20 dengan standar deviasi 2,708. Variabel Ki san
Pembelian (Y) mempunyai nilai minimum sebesar 13, maksimum sebesar 24 dan mean sebesar 18 dengan standar deviasi 2,565.
Sedangkan variabel intervening vaitu Locus of Control (Z) memiliki nilai minimum sebesar 16, maksimum sebesar 28, mean
sebesar 22 dan standar deviasi 2,984 .

Uji kualitas data
Uji va]i@s

Penelitian ini mencakup uji validitas instrument penelitian untuk mengumpulkan data yang diperlukan.
Tujuan dari uji ini untuk menilai apakah instrument atau pcnanyaaneng disusun oleh peneliti layak untuk digunakan
dalam penelitian. Uji validitas dilakukan dengan 114 responden, adapun hasil yang telah diperoleh melalui suatu
pengujian validitas instrument dengan r—tabel dari 114 responden dengan tingkat kepercayaan dan tingkat signifikansi
0,05% sebesar 0,182 seperti pada tabel berikut :

Tabel 6. Uji Validitas Literasi Kenangan (M)

Variabel Item pernyataan R hitung R tabel Sig Keterangan
X1 0.678 0,182 0.000 Valid
X12 0,682 0,182 0.000 Valid
X13 0.644 0,182 0.000 Valid
Literasi Keuangan X14 0,760 0,182 0,000 Valid
X135 0,768 0,182 0.000 Valid
X16 0,626 0,182 0.000 Valid
X173 0.512 0.182 0.000 Valid




Tabel 7. Uji Validitas Spending Habits (X;)

Variabel Item pernyataan R hitung R tabel Sig Keterangan
X2l 0617 0.182 0.000 Valid
X2.2 0,622 0,182 0.000 Valid
X23 0434 0,182 0.000 Valid
Spending habits X24 0490 0,182 0.000 Valid
X255 0.710 0,182 0.000 Valid
X2.6 0562 0,182 0.000 Valid
X2.7 0559 0.182 0.000 Valid
Tabel 8. Uji Validitas Keputusan Pembelian (Y)
Variabel Item pernyataan R hitung R tabel Sig Keterangan
Y.l 0.626 0182 0,000 Valid
Y2 0.637 0182 0,000 Valid
Keputusan pembelian Y3 0511 0.182 0,000 Valid
Y4 0475 0,182 0,000 Valid
Y5 0.654 0,182 0,000 Valid
Yo 0.649 0,182 0,000 Valid
Tabel 9. Uji Vams Locus Of Control (Z)
Variabel Item pernyataan itung R tabel Sig Keterangan
X21 0.581 0,182 0.000 Valid
X22 0.626 0,182 0.000 Valid
X23 0.769 0,182 0.000 Valid
Locus of control X24 0.578 0,182 0.000 Valid
X25 0,500 0,182 0.000 Valid
X226 0,630 0,182 0.000 Valid
X237 0.687 0.182 0.000 Valid

Hasil uji validitas diatas, dapat dilihat bahwa nilai 1 g > T e yaitu 0,182, Dapat disimpulkan, kuisioner
penelitian yang dilakukan bahwa seluruh item dinyatakan valid sehingga seluruh item kuisioner tersebut layak untuk
dilanjutkan.

Uji Reliabilitas
Tahap selanjutnya adalah uji reliabilitas, instrument dikatakan reliabel jika koefisisen Alpha lebih tinggi dari
0,60 hasilnya dapat diandalkan. Ringkasan hasil uji reliabilitas yaitu :

Tabel 7. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Crobbach’s Alpha Keterangan
Literasi kenangan 0,789
Spending habits 0,625 Reliabel
Keputusan pembelian 0,633
Locus of control 0,726

Analisis Uji Regresi Model 1
Uji ini dilakukan dengan menggunakan analisis regresi berganda dan analisis jalur dengan bantuan SPSS 23.
Analisis regresi dilakukan dua kali karena terdapat dua model regresi pada penelitian ini. Sedangkan analisis jalur
dilakukan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung antar variabel.
a. Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)(Model I)

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 517 268 254 2.57686

a. Predictors: (Constant), Spending habits, Literasi Keuangan
b. Dependent Variable: Locus Of Control
Berdasarkam hasil uji statistik koefisien determinasi (R?) pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai R squre

adalah 0,268 atau 26,8%. Kemudian untuk adjuster R square sebesar 0,254 atau 254%. Sisanya sebesar 74 6%
dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini.




b. UjiT
Tabel 5. Hasil Uji T (Model I)

Coefficients”
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Maodel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.171 2294 3.998 000
Literasi Kenangan -.035 115 -032 =304 Jo1
Spending habits 591 115 537 5.151 000

a. Dependent Variable: Locus Of Control

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa Literasi keuangan memiliki nilai t-hitung -0,304 < t-tabel 1,980 serta
memiliki nilai signifikasi 0,761 > 0,05 yang artinya literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap !(Jc af
control dan variabel spending habits memiliki nilai t-hitung 5.151 > 1,980 dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05 yang
artinya bahwa spending habits berpengaruh signifikan terhadap locus of control.

Analisis Uji Regresi Model 11
a. Koefisien determinasi (R?)

Tabel 6. Hasil uji koefisien determinasi (R? (Model II)

Model Summary"
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 7307 533 520 1.53112

a. Predictors: (Constant), Locus Of Control, Literasi Keuangan, Spending habits
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Berdasarkam hasil uji statistik koefisien determinasi (R?) pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai R squre

adalah 0,533 atau 53,3%. Kemudian untuk adjuster R square sebesar 0,520 atau 52%. Sisanya sebesar 48%
dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini.

b. UjiT
Tabel 7. Hasil uji T (Model II)
Coefficients”
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients

Model B Sul. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 4.860 1.458 3.334 001
Literasi Keuangan 149 D68 183 2.185 031
Spending habits 219 076 268 2.883 0035
Locus Of Control 327 056 Ad1 3.794 000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat bahwa literasi keuangan memiliki nilai t-hitung 2,181 > t-tabel 1,980
serta memiliki nilai signifikasi 0,031 < 005 yang artinya Literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan
pembelian. Variabel spending habits memiliki nilai t-hitung 2,883 > t-tabel 1,980 serta memiliki nilai signifikasi 0,005
< 005 yang artinya Spending habits berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Variabel locus of control memiliki
nilai t-hitung sebesar 5,794 > t-tabel 1980 serta nilai signifikasi 0,000 < 0,05 artinya locus of control berpengaruh
terhadap keputusan pembelian.




Tabel 8. Hasil Uji T

Variabel Hipotesis ~ Unstandardized  Std.Error T Hitung Sig Keterangan
B

Literasi keuangan terhadap H1 0,149 068 2185 0031 Diterima
Keputusan pembelian
Spending habits terhadapa H2 0219 076 2883 00035 Diterima
Keputusan pembelian
Locus Of Control terhadap H3 0327 056 5794 0000 Diterima

utusan pembelian
Literasi kenangan terhadap H4 -0.035 115 -0.304 076l Ditolak
Locus Of Control
Spending habits terhadap H5 0591 115 5.151 0000 Diterima
Locus Of Control

Analisis jalur (Path Analysis)
a. Koefflien Jalur Model I

Mengacu pada output regresi model I diketahui bahwa nilai Adjusted R Square pada tabel model Summary
adalah sebesar 0.254. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi X1 (Literasi Keuangan) dan X2 (Spending Habits)
terhadap Z (Locus of ontrol) sebesar 25,4% sementara sisanya 74,6% merupakan kontribusi dari variabel — variabel
lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. Selanjutnya, untuk mendapat nilai e 1 dapat dicari dengan menggunakan
rumus el = V(1-0,254) = 0,8637 dengan demikian gambar diagram jalur model I sebagai berikut:

el =0,8637
LITERASI KEUANGAN
1) -0,033

LOCUS OF CONTROL
(Z)

SPENDING HABITS
x2) 0391

Gambar 3. Diagram jalur model 1

b. Koefisien jalur model I1

Mengacu pada output regresi model II diketahui bahwa besarnya nilai Adjusted R square pada tabel model
summary adalah 0,520. Hal inmcnunjukkim bahwa kontribusi X1 (Literasi Keuangan), X2 (Spending habits) dan Z
(Locus of control) terhadap keputusan pembelian sebesar 52% sementara sisanya 48% merupakan kontribusi dari
variabel — variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. Selanjutnya, untuk mendapatkan nilai e2 dapat dicari

dengan menggunakan rumus e2 = = V(1-0,520) = 0,6928. Dengan demikian gambar diagram jalur model 1I sebagai
berikut :
e2=0,6928
el =0.8637
LITERASI KEUANG AN
(X1)
LOCUS OF CONTROL 0327 KEPUTUS AN PEMBELIAN
Z) Y)
SPENDING HABITS 0.591
(X2) 0219

Gambar 4. Diagram Jalur Model 11

4

gasil diagram jalur diatas menunjukkan bahwa literasi keuangan (X1) dapat berpengaruh langsung ke
keputusan pembelian (Y) dan dapat pula berpengaruh tidak langsung yaitu dari Literasi Keuangan (X1) ke Locus Of
Control (Z) lalu ke Keputusan Pembelian (Y). Besarnya pengaruh langsung adalah 0,149 sedangkan besaafa
pengaruh tidak langsung dihitung dengan koefisien tidak langsung yaitu sebesar (-0035) x (0,327) = -0,0079. Dan
pengaruh total yang diperoleh yaitu (-0,035) + (-0007) = -0,042 Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh
pengaruh langsung sebesar 0,149 lebih besar dari pengaruh tidak langsung -0,042 yang menunjukkan secara langsung
bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan pembelian melalui locus of control.
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Sedangkan hasil diagram jalur diatas menunjukan bahwa Spending Habits (X2) dapat berpengaruh langsung ke
Keputusan Pembelian (Y) dan dapat pula berpengaruh tidak langsung yaitu dari Spending Habits (X2) ke Locus Of
Control(Z) lalu ke Keputusan Pembelian(Y). Besarnya pengaruh langsung adalah 0,219 sedangkan besarnya pengaruh
tidak langsung harus dihitung dengan koefisien ak langsung yaitu : (0,591) x (0,327) = 0,193. Dan pengaruh total
yang diperoleh yaitu (0,591) + (0,193) = 0,784. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut memiliki pengaruh langsung
sebesar 0,231 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,193 yang berarti pengaruh langsung lebih besar dari pengaruh
tidak langsung, hasil ini menunjukkan bahwa secara langsung Spending Habits berpengaruh terhadap Keputusan
Pembelian melalui Locus Of Control.

Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan memiliki nilai t pune 2,185 > type 1,980 dengan nilai signifikansi
0,031 <005. Menujukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Seseorang dengan
literasi keuangan yang baik akan mampu mengelola keuangan dengan tepat sehingga dapat melakukan keputusan
pembelian dengan bijak. Penelitian ini memiliki hasil yang sama bahwa Digital Financial Literacy(DFL) berpengaruh
terhadap keputusan pembelian melalui e-commerce, hal ini menunjukkan melalui pembayaran digital dapat menjadi
alasan konsumen dalam mengambil keputusan pembelian. Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian tersebut
menunjukkan penggunaan online shop, lingkungan teman sebaya dan literasi keuangan berpengaruh terhadap
keputusan pembelian impulsif. Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan
antara literasi keuangan dan keputusan pembelian, semakin tinggi literasi keuangan masyarakat maka akan semakin
banyak masyarakat menggunakan produk dan B’ill]ill] keuangan [55], [56], [57]

Menurut teory sinyal (Signaling theory), dengan literasi keuangan yang baik mereka memiliki pemahaman yang
lebih baik mengenai konsep keuangan, risiko, investasi dan pengelolaan keuangan. Oleh karena itu, tingkat literasi
keuangan yang tinggi mampu memberikan sinyal kepada orang lain bahwa individu tersebut mampu mengelola
keuangan yang lebih bijak dan melalui keputusan pembelian yang rasional berdasarkan tujuan jangka panjang dengan
tujuan untuk membangun konsumen yang lebih cerdas dan bertanggung jawab.

Hubungan antara SDGs 8 dengan literasi keuangan yang berpengaruh terhadap keputusan pembelian adalah
literasi keuangan yang benar membantu individu mengelola keuangan pribadi dengan tepat, sehingga meningkatkan
kesejahteraan ekonomi mereka. Individu dengan keuangan yang bijak mampu membuat literasi keuangan yang cerdas
akan berfokus pada keputusan jangka panjang yang mereka buat|58]

Dari data diatas, menunjukkan bahwa pada lTI':lhilSiS\B akuntansi angkatan tahun 2020, literasi keuangan pada
mahasiswa memberikan kontribusi terhadap kemampuan mereka dalam membuat keputusan pembelian yang lebih
cerdas berdasarkan pertimbangan keuangan yang matang.

Spending Habits Berpengaruh Signifikan Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan memiliki nilai t pjune 2,883 >t uhe 1,980 dengan nilai signifikasi
0,005< 005. Menunjukkan bahwa Spending habits berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian
ini memiliki hasil yang sama dan menunjukkan bahwa kebiasaan berbelanja berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian. Artinya semakin baik kebiasaan pelanggan maka semakin tinggi keputusan pembeliannya. Penelitian
lain juga menunjukkan hasil yang sama bahwa konsumen yang berbelanja di Shopee menganggap aktivitas
berbelanja sebagai suatu kebutuhan. Kebiasaan berbelanja secara online membuat konsumen merasa lebih praktis
dan efisien dan tidak memakan banyak waktu. Selain itu, kemampuan untuk melakukan pembayaran setelah barang
sampai, promo menarik , diskon dan banyaknya variasi produk membuat konsumen lebih leluasa dalam memilih
produk yang diinginkan[59], [60]

Menurut teori sinyal (signaling theory), spending habits atau kebiasaan berbelanja seseorang dapat
memberikan sinyal atau informasi kepada pihak lain. Dalam konteks keputusan pembelian, Spending habits yang
baik atau positif dapat menjadi indikator bahwa konsumen tersebut cenderung melakuk an pembelian dengan lebih
sering atau lebih banyak, konsumen dapat mencerminkan tingkat kepuasan, loyalitas, atau kualitas produk yang
dipilihnya.[61]

Hubungan antara SDGs 8 dan Spending habits yang mempengaruhi keputusan pembelian adalah memastikan
bahwa kebiasaan belanja konsumen mendukung tujuan pembangunan ekonomi berkelanjutan. Ketika konsumen
memiliki kebiasaan belanja yang positif, seperti berbelanja secara rutin dan efisien, mereka dapat mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Inklusi ekonomi di seluruh lapisan masyarakat, berdampak positif
terhadap keputusan pembelian juga akan membantu menciptakan inklusi ekonomi sehingga berbagai lapisan
masyarakat dapat memperoleh manfaat dari pertumbuhan ekonomi.

Dari data diatas, menunjukkan bahwa pada mahasiswa Akuntansi angkatan 2020. Sebagai mahasiswa
akuntansi kemungkinan besar mereka memiliki pemahaman yang baik tentang pentingnya mengelola keuangan
pribadi, termasuk bagaimana spending habits mempengaruhi keputusan pembelian mereka. Misalnya, apakah
mereka cenderung berbelanja dengan bijak, mengutamakan kebutuhan dibandingkan dengan keinginan.
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Locus Of Control Berpengaruh Signifikan Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan memiliki nilai t pung 5,794 > t e 1,980 serta memiliki nilai
signifikasi 0,000 <0,05. Menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.
Penelitian ini memiliki hasil yang sama dan menunjukkan bahwa hubungan signifikan antara kontrol diri terhadap
keputusan pembelian. Penelitian lain juga menunjukkn hasil yang sama bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif pada mahasiswi psikologi pengguna e-commerce Shopee, dengan artian
bahwa hubungan antara kedua variabel termasuk kuat dan negatif. Semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi
perilaku konsumtif yang dimunculkan [62], [63]

Menurut teori sinyal, locus of control mempengaruhi keputusan pembelian dengan mempengaruhi tingkat
informasi yang dicari dan digunakan individu untuk mengevaluasi kualitas dan kegunaan suatu produk atau layanan
sebelum membeli. Hal ini menunjukkan pentingnya memahami peran locus of control dalam respon konsumen
terhadap sinyal pasar dan dampaknya terhadap keberlanjutan konsumsi.

Hubungan antara SDG 8 dan locus of contrel dalam keputusan pembelian menyoroti pentingnya memahami
bagaimana keyakinan individu tentang pengendalian diri memengaruhi perilaku ekonomi dan konsumsi berkelanjutan.
Individu dengan locus of control internal mungkin lebih mengambil keputusan pembelian yang bijaksana dan
berkelanjutan. Mereka cenderung mempertimbangkan dampak finansial jangka panjang, kualitas produk dan nilai
berkelanjutan ketika membuat keputusan pembelian. Mereka juga cenderung mencari produk dan layanan yang
diproduksi secara bertanggung jawab dan mendukung pertumbuhan ekonomi inklusif. Dengan mendorong
pengendalian internal dan pemikiran berkelanjutan dapat membantu mencapai SDG 8, menciptakan pertumbuhan
ekonomi inklusif dan berkelanjutan.

Dari data diatas, menunjukkan bahwa pada mahasiswa akuntansi angkatan tahun 2020 secara individu
merasakan kendali atas hidup dan keputusan mereka dapat mempengaruhi keputusan mereka dalam membuat
keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa pola pikir dan sikap terhadap locus of control secara internal dan
eksternal dapat mempengaruhi mereka dalam memilih dan membeli suatu produk

Literasi Keuangan tidak berpengaruh Signifikan Terhadap Locus Of Control

Berdasarkan uji s@¥istik yang telah dilakukan memiliki nilai t pine -0,304 < € uper 1,980 serta medffEdki nilai
signifikasi0,761 > 0,05 Menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap locus of control. Seseorang
dengan literasi keuangan yang baik belum tentu memiliki locus of control yang baik pula dikarenakan adanya faktor
lain yang mempengaruhi locus of control eksternal scsarimg seperti adanya potongan harga, trend, produk menarik,
lingkungan. Penelitian ini memiliki hasil yang sama bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap locus of
control dengan artian literasi keuangan tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku keuangan.[64], [65]

Menurut teori sinyal, meskipun individu memiliki literasi keuangan yang tinggi, hal tersebut tidak secara
otomatis mengubah pola pikir mereka terhadap sejauh mana mereka memiliki kontrol diri dalam keputusan keuangan,
yang dapat dipengiu‘ulﬁlch faktor sosial yang lebih dari tingkat literasi keuangan mereka.

Menurut SDGs 8 locus of control lebih menekankan pada persepsi individu terhadap sejauh mana mereka merasa
memiliki kendali atas keputusan keuangan individu, melalui peningkatan literasi keuangan dapat membantu
pemberdayaan finansial dan mendukung pertumbuhan ekonomi, hal itu mungkin tidak mendukung pertumbuhan
ekonomi secara langsung yang berdampak pada locus of control individu terkait keputusan keuangan mereka.[66]

Dari data diatas menunjukkan bahwa pada mahasiswa akuntansi angkatan tahun 2020, walaupun mahasiswa
akuntansi memiliki pengetahuan dalam bidang keuangan dan akuntansi. Hal tersebut tidak menjamin bahwa literasi
keuangan secara langsung akan mempengaruhi persepsi mereka terhadap locus of control dalam konteks keuangan,
dengan beberapa faktor yang berpengaruh seperti psikologis dan sosial.

2
S.pending Habits Berpengaruh Signifikan Terhadap Locus Of Control

Berdasarkan uji statistik diatas menunjukkan bahwa spending habits berpengaruh lcrhada]:@ms of control.
Penelitian ini memiliki hasil yang sama dan menunjukkan bilh\a spending habits berpengaruh terhadap locus of
control. Penelitian lain juga menunjukkan hasil yang sama bahwa aspek yang paling dominan pada kontrol diri adalah
aspek having clear standard, aspek ini berkaitan dengan kemampuan mahasiswa dalam memiliki rencana dan
anggaran belanja yang jelas. Selain itu, diketahui juga bahwa locus of control yang dimiliki sebagian besar mahasiswa
cenderung internal .[67], [68]

Teori sinyal berkaitan dengan cara individu menggunakan sinyal atau tanda untuk menyampaikan informasi
tentang dirinya kepada orang lain. Seseorang dengan pola locus of control internal cenderung percaya bahwa dirinya
memegang kendali atas hidupnya dan oleh karena itu mungkin cenderung meng gunakan isyarat seperti belanja hemat
atau investasi jangka panjang untuk menunjukkan bahwa mereka memiliki kemampuannya untuk mengendalikan
hidupnya. Seseorang dengan locus of control eksternal mungkin cenderung menggunakan isyarat seperti pembelian
impulsif atau keputusan keuangan impulsif yang mungkin menunjukkan keyakinan atau kemungkinan bahwa faktor
eksternal menentukan hasil hidup seseorang.

Hubungan antara SDGs 8 dengan spending habits berpengaruh terhadap locus of control, Kebiasaan belanja
seseorang dapat berdampak langsung pada cara mereka mengelola keuangan, yang akhirnya dapat mempengaruhi
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locus of control mereka. Individu dengan kebiasaan belanja yang baik seperti menabung, berinvestasi, dan membuat
ang garan yang cerdas cenderung merasa lebih bisa mengendalikan situasi keuangannya. Sebaliknya, orang yang tidak
memiliki perencanaan keuangan yang baik mungkin akan merasa kurang bisa mengontrol keadaan keuangannya.
Prinsip SDGS 8 dapat membantu masyarakat lebih memahami pentingnya pengelolaan keuangan yang baik. Melalui
pendidikan keuangan, akses terhadap layanan keuangan inklusif dan penciptaan peluang kerja yang layak, setiap
individu dapat mendukung upaya menuju pertumbuhan ekonomi inklusif sekaligus memperkuat locus of control
internal mereka.[69]

Dari data diatas menunjukkan bahwa pada mahasiswa akuntansi angkatan tahun 2020 menunjukkan bahwa
mereka mampu mengelola keuangan dengan baik, mengatur kebiasaan belanja dengan cerdas sesuai dengan kebutuhan
dan dapat mempengaruhi keyakinan mereka tentang sejauh mana mereka memiliki kendali dalam mengatur kehidupan
mereka.

Literasi Keuangan Berpengaruh Tf3hadap Keputusan Pembelian Melalui Locus Of Control

Berdasarkan hasil uji statistik tersebut diperoleh pengaruh langsung sebesar 0,149 lebih besar dari pengaruh
tidak langsung -0,042 yang menunjukkan secara langsung bahwa literasi keu;mg;lﬂerpengaruh terhadap keputusan
pembelian melalui locus of control. Penelitian ini memiliki hasil yang sama bahwa Locus of conrol dapat memediasi
pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif. Dalam locus of control, seseorang yang memiliki locus of
control internal dan tingkat literasikeuangan yang baik cenderung lebih percaya diri dalam mengelola keuangannya.
Mereka lebih memiliki kendali atas keputusan keuangan dan dapat merencanakan pengeluaran mereka dengan lebih
baik. Mereka juga akan mencari informasi, mengambil keputusan yang lebih rasional dan disiplin dalam menabung
dan berinvestasi. Di sisi lain, individu dengan locus of control eksternal namun memiliki literasi keuangan yang
tinggi kemungkinan besar lebih memahami informasi keuangan secara detail, namun masih rentan terhadap faktor
eksternal dalam keputusan pembeliannya. Oleh karena itu, literasi keuangan dapat berperan sebagai faktor mediasi
antara pengambilan keputusan pembelian dan locus of control. Tingkat literasi keuangan sescorang dapat
memoderasi pengaruh locus of control terhadap perilaku keuangan, dan orang dengan tingkat literasi keuangan
yang tinggi akan lebih mampu mengelola kenangannya meskipun memiliki locus of control eksternal. [31], [70],[68]

Theory of planet behavior(TPB) merupakan teori psikologis yang mempertimbangkan faktor — faktor yang
mempengaruhi perilaku manusia, termasuk keputusan pembelian. Literasi keuangan mempengaruhi keputusan
pembelian karena dipengaruhi locus of control individu terhadap kendali atas keuangan. Individu dengan literasi
keuangan yang baik cenderung memiliki sikap yang lebih positif terhadap pengelolaan keuangan yang bijaksana,
mereka juga dapat memiliki percaya diri yang lebih dalam mengontrol keputusan keuangan karena pemahaman yang
baik terkait konsep — konsep keuangan.

Hubungan antara SDGS 8 dengan literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan pembelian melalui locus
of control, individu dengan locus of control internal cenderung mengelola keuangan mereka secara lebih proaktif
dalam membuat keputusan pembelian yang cerdas dengan memahami konsep keuangan cenderung melakukan
pembelian yang lebih rasional berdasarkan pertimbangan keuangan yang dipertimbangkan dengan matang dan
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan[71]

Dari data diillila'ltl]ul]_jukkill] bahwa pada mahasiswa Akuntansi angkatan tahun 2020 menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki tingkat literasi keuangan B‘l locus of control dengan saling berinteraksi dalam mempengaruhi
keputusan pembelian mahasiswa, mereka lebih cenderung membuat keputusan pembelian yang lebih bijaksana sesuai
kebutuhan dan tujuan keuangan.

Spending Habits Berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian Melalui Locus Of Control

Berdasarkan hasil uji statistik diatas memiliki pengaruh langsung sebesar 0,231 dan pengaruh tidak langsung
sebesar 0,193 menunjukkan bahwa spending habits berpengaruh terhadap keputusan pembelian melalui locus of
contrel. Menurut penelitian lain menyebutkan bahwa Kebiasaan belanja secara parsial memediasi hubungan brand
image terhadap keputusan pembelian. Kebiasaan belanja yang kuat akan mempengaruhi keputusan pembelian, di
mana kebiasaan pembelian tersebut dapat meningkatkan keputusan pembelian konsumen dimasa mendatang.
Konsumen tidak lagi ragu untuk membeli suatu produk yang telah menjadi suatu kebiasaan. Selaras dengan penelitian
lain menyebutkan dengan hasil bahwa locus of control internal rendah terhadap impulse buying sedangkan faktor
eksternal tinggi terhadap impulse buying dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan locus of control
terhadap impulse buying[44], [32], [45]

Theory of planet behavior(TPB) merupakan teori psﬂ)l()gis yang digunakan untuk memahami perilaku manusia,
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi TPB adalah locus of control. Locus of control mengacu pada bagaimana
keyakinan individu terkait sejauh mana mereka memiliki kendali atas kehidupan dan keputusan yang diambil. Dalam
konteks keputusan pembelian dan kebiasaan belanja, locus of control dapat Bperam penting. Individu dengan locus
af control internal mereka cenderung merencakan keuangan dengan bijak, mereka memiliki kendali atas tindakan
keuangan yang mereka buat dan sadar akan ke()nsekuenBeu;mg;m jangkan panjang dari keputusan mereka.

Hubungan antara SDGS 8 dengan spending habits berpengaruh terhadap keputusan pembelian melalui locus of
control,dapat dipahami bahawa pemahaman tentang pengelolaan keuangan yang baik, termasuk keputusan pembelian
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yang bijak, dapat memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Dengan memahami
hubungan spending habits, keputusan pembelian dan locus of control dengan upaya pendidikan keuangan dapat lebih
terarah untuk mendukung tujuan pembangunan yang berkelanjutan[72]

Dari data diatas menunjukkan bahwa pada mahasiswa Akuntansi angkatan tahun 2020. Locus of control
merupakan konsep psikologis yang mengacu kepada sejauh mana kepercayaan individu dalam memiliki kendali atas
kehidupan dan keputusan yang mereka buat. Pada mahasiswa spending habits yang baik dapat mempengaruhi
keputusan pembelian yang terencana, mereka akan berhati — hati dalam dalam memilih produk yang dibutuhkan.
Dengan itu, merekea memiliki kontrol yang kuat terhadap keputusan pembelian mereka. Seseorang dengan locus of
control internal cenderung membuat keputusan pembelian yang terencana, sementara seseorang dengan locus of
control eksternal mungkin mereka lebih rentan terhadap pembelian impulsif dan kurang terkontrol.

IV. KESIMPULAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh
terhadap keputusan pembelian. Hasil ini menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki literasi keuangan yang baik,
hal itu mempengaruhi keputusan pembelian yang mereka cerdas dan berpikir jangka panjanbg. Kemudian, Spending
habits berpengaruh terhadap keputusan pembelian, semakin baik spending habits seseorang maka lTICl'Bl akan
semakin berhati — hati dalam mengambil keputusan pembelian dan akan menimbang nilai dan manfaat. Locus of
control berpengaruh terhadap keputusan pembelian, individeengan locus of control internal percaya bahwa mereka
memiliki kendali penuh atas tindakan yang mereka lakukan. Literasi keuangan B‘pcngaruh terhadap locus of control,
literasi keuangan memiliki peran penting dalam me mbcntuﬂcrscpsi seseorang tentang sejauh mana mereka memiliki
kendali penuh atas keuangan pribadinya. Spending habits berpengaruh terhadap locus of control, dengan mengelola
keuangan yang baik, individu mampu mengatur kebiasaan belanja dengan cerdas sesuai dengan kebutuhan dan dapat
mempengaruhi keyakinan mereka tentang sejauh mana mereka memiliki kendali dalam mengatur kehidupan mereka.
Literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan pembelian melalui locus of control, karena semakin tinggi literasi
keuangan, maka semakin besar kemungkinan mereka memiliki locus of control internal yang mcaaamtu mereka dalam
membuat keputusan pembelian yang lebih bijaksana dan bertanggung jawab. Spending habits berpengaruh terhadap
keputusan pembelian melalui locus of control, spending habits seseorang dapat mencerminkan locus of control mereka
terkait keputusan pembelian yang mereka lakukan. Sebab, melalui pemahaman dan pengelolaan keuangan yang baik,
seseorang dapat memperkuat locus of control intemal yang membuat keputusan pembelian lebih terencana.

Saran

Adapun saran untuk penelitan selanjutnya, yaitu perlu menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi
keputusan pembelian mahasiswa secara luas misalnya sosial ekonomi, parental income, tingkat pendidikan, jenis
kelamin. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengaplikasikan objek penelitian tidak hanya mahasiwa saja, dapat
difokuskan pada kalangan yang sudah berpenghasilan, menikah.

Keterbatasan gl

Keterbatasan pada penelitian ini, pada penelitian S€lanjutnya dapat memperluas area penelitian sebab penelitian
ini masih memiliki keterbatasan pada mahasiswa akuntansi akuntansi angkatan tahun 2020 universitas
muhammadiyah sidoarjo saja, peneliti selanjutnya diharapkan menjangkau daerah atau lingkungan yang lebih luas
dengan tingkat konsumtif yang tinggi.
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